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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT.PLN wilayah

SULUTENGGO Area Gorontalo pada periode bulan April 2014 sampai dengan

bulan Juni 2014 dapat diambil kesimpulan bahwa,

1. Besar nilai susut energi yang terjadi pada penyulang yang disuplai dari PLTD

Telaga selama periode triwulan bulan April, Mei dan Juni tahun 2014 dapat

dilihat pada table berikut:

Tabel 5.1 Susut energy pada penyulang PLTD Telaga

No Penyulang
Susutenergi (kWh)

Minggu 1 – 4 Minggu 5 – 9 Minggu 10 - 13
1 LT.01 40884.16 60415.69 54899.14
2 LT.02 21940.51 21757.66 23546.09
3 LT.03 22485.49 15613.25 16485.03
4 LT.04 5053.22 6480.29 4878.53
5 LT.05 12475.34 13044.85 11701.69
6 LT.06 39441.30 27828.23 37700.35
7 LT.07 36056.31 43703.41 37636.85
8 LT.08 4993.17 755.70 986.44
9 LT.09 1107.18 6307 4890.49

2. Hasil analisis susut energy terbesar dan terkecil yang terjadi pada pada

penyulang yang disuplai dari PLTD Telaga pada periode triwulan bulan

April, Mei dan Juni tahun 2014 dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 5.2 persentase susut energy pada penyulang PLTD Telaga

No penyulang
Susut energi (%)

Minggu 1 - 4 Minggu 5 - 9 Minggu 10 - 13
1 LT.01 2.23 2.41 3.02
2 LT.02 3.95 2.78 3.54
3 LT.03 0.93 0.63 2.48
4 LT.04 0.48 0.45 0.51
5 LT.05 1.89 1.53 1.76
6 LT.06 1.66 1.17 1.89
7 LT.07 1.87 1.74 1.96
8 LT.08 0.65 0.24 0.53
9 LT.09 0.95 0.93 0.94
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5.2 Saran

Beranjak dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada pihak

PT. PLN Area Gorontalo sebagai lembaga tunggal yang menyediakan tenaga

listrik bagi masyarakat kota Gorontalo dan sekitarnya, agar kiranya dapat

meningkatkan kualitas system distribusi tenaga listrik baik itu pada opersional,

maintenance maupun hal-hal yang dapat mempengaruhi system distribusi tenaga

listrik serta melakukan manajemen beban yang diharapkan dapat mengurangi

terjadinya susut energi yang dapat merusak peralatan listrik konsumen dan dapat

merugikan pihak PT. PLN sendiri.
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